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Ringkasan
Perangkat teknologi semakin maju pesat sehingga  merambah di berbagai bidang. Tidak
terkecuali kepada pelayanan masyarakat, dan juga masyarakat mulai ketergantungan
dengan kemudahan informasi. Rumah sakit merupakan salah satu kebutuhan primer di-
kala kita mengalami gangguan kesehatan sehingga perlu penanganan lebih lanjut. Ke-
mudahan mendapatkan akses untuk informasi rawat inap sangat di perlukan. Diharapkan
dapat dengan mudah di dapatkan. Sehingga di perlukan satu layanan tambahan berupa
informasi berbasis web kepada masyarakat akan info layanan rawat inap di beberapa
rumah sakit yang ada.
Kata Kunci : layanan informasi, Web
1. PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi seperti saat ini du-
nia teknologi dan informasi perkembangannya
sangat pesat. Komputer saat ini merupakan ke-
butuhan manusia didalam melakukan berbagai
kegiatan, ditambah dengan adanya teknologi in-
formasi yang semakin berperan didalam dunia
pekerjaan. Menggunakan piranti teknologi infor-
masi yang tepat, akan dihasilkan informasi yang
tepat dan akurat sesuai kebutuhan sehingga
keputusan dapat diambil dengan cepat .
Salah satu piranti  teknologi adalah internet,
yaitu sebuah jaringan Online global tanpa batas
yang menyediakan berjuta jenis informasi. Seja-
lan dengan perkembangan teknologi yang se-
makin modern banyak Rumah Sakit yang meng-
gunakan fasilitas internet dalam sistem informa-
si. Sebagai salah satu daerah yang sangat ber-
kembang pesat dari segi pertubuhan penduduk,
pelayanan kesehatan berupaya untuk mening-
katkan layanan serta strandar kuakitas masya-
rakat dari berbagai sisi antara lain pemanfaatan
teknologi informasi. Akan tetapi mungkin sangat
sedikit ada pemesanan ruang inap rumah sakit
melalui jalur online. Hal yg sering terjadi dimana
calon pasien sangat di sibukan dengan ketidak
tersediaan ruang inap pada salah satu rumah
sakit, sehingga membuat pasien dan keluarga-
nya harus bolak balik ke beberapa rumah sakit
yang ada.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mem-
berikan pengebangan web kepada peningkatan
pelayanan masyarakat akan informasi rumah
sakit. Dimana web ini  dapat di akses dari online
system di mana saja, baik melalui jaringan inter-
net ataupun di rumah sakit itu sendiri. Layanan
yang di rancang ini memberikan kemudahan ke-
pada masyarakat untuk melakukan pencarian a-
tau pemesanan ruang inap pada salah satu ru-
mah sakit. Dimana system ini di bangun dengan
menghubungkan semua data  ruangan inap ru-
mah sakit pada sebuah data server. Sehingga
memudahkan pencarian dan booking system
ruang inap.
2. TINJAUAN PUSTAKA
Terdapat dua kelompok pendekatan di da-
lam mendefinisikan sistem, yaitu yang mene-
kankan pada prosedurnya dan yang menekan-
kan pada komponennya. Pendekatan sistem
yang lebih menekankan pada prosedur mende-
finisikan sistem sebagai berikut : “Sistem adalah
suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur
yang saling berhubungan, berkumpul bersama-
sama untuk melakukan suatu kegiatan atau un-
tuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu”.
Pendekatan sistem yang merupakan jaring-
an kerja dari prosedur lebih menekankan urut-
an-urutan operasi didalam sistem. Prosedur di-
definisikan oleh Richard F. Neuschel sebagai
berikut : “Prosedur adalah suatu urutan operasi
klerikal (tulis-menulis) biasanya melibatkan be-
berapa orang didalam satu atau lebih departe-
men, yang diterapkan untuk menjamin penang-
anan yang seragam dari transaksi-transaksi bis-
nis yang terjadi”.
Konsep Dasar Sistem Informasi
Informasi dapat diperoleh dari sistem infor-
masi atau sering disebut juga dengan Process-
ing System atau Information Generating Sys-
tem.
Dari uraian diatas maka sistem informasi
dapat diartikan sebagai berikut
1. Suatu sistem yang dibuat oleh manusia
yang terdiri dari komponen – komponen da-
lam organisasi untuk mencapai suatu tujuan
tertentu yaitu menyajikan informasi.
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2. Sekumpulan prosedur organisasi yang pada
saat dilaksanakan akan memberikan infor-
masi bagi pengambil keputusan atau untuk
mengendalikan organisasi.
Sistem informasi sendiri memilki sejumlah
komponen tertentu, yang terdiri dari beberapa
komponen yang berbeda yaitu user, data, hard-
ware, dan software. Sebagai suatu sistem, se-
tiap komponen tersebut berinteraksi satu de-
ngan yang lainnya membentuk satu kesatuan
untuk mencapai sasarannya. Berikut beberapa
komponen dapat di lihat pada Gambar 1.
Gambar 1. Komponen sistem Informasi
Hypertext Markup Language (HTML)
HypereText Markup Language(HTML) ada-
lah sebuah bahasa markup yang digunakan
untuk membuat sebuah halaman Web, menam-
pilkan berbagai informasi di dalam sebuah pen-
jelajah web interne dan formating hypertext
sederhana yang ditulis kedalam berkas forma
ACSCII agar dapat menghasilkan tampilan wu-
jud yang erintegrasi. Dengan kata lain, berkas
yang dibuat dalam perangkat lunak pengolah
kata dan disimpan kedalam format ASCII nor-
mal sehingga menjadi home page dengan pe-
rintah-perintah HTML. Bermula dari sebuah ba-
hasa yang sebelumnya banyak digunakan di
dunia penerbitan dan percetakan yang disebut
dengan SGML (standart Generalized Markup
Language). HTML adalah sebuah standar yang
digunakan scara luas untuk menampikan ha-
laman web . HTML dibuat oleh kolobrasi caillau
TIM  dengan Berners-lee robert ketika mereka
bekerja di CERN pada tahun 1989 (CERN ada-
lah lembaga penelita fisika energi tinggi di Jene-
wa)
1. Tahun 1980 IBM memikirkan pembuatan
suatu dokumen yang akan mengenali setiap
elemen dari dokumen dengan suatu anda
tertentu. IBM kemudian mengembangkan
suatu jenis bahasa yang menggabungkan
teks dengan perintah-perinah pemformata
dokumen. Bahasa ini dinamakan Markup
Language, sebuah bahasa yang menggu-
nakan tanda-tanda sebagai basisnya. IBM
menamakan sistemnya ini sebagai Genera-
lied Markup language atau GML.
2. Tahun 1986, ISO mnyatakan bahwa IBM
memiliki suatu konsep tentang dokumen
yang sangat baik,dan kemudian mengeluar-
kan suatu publikasi (ISO 8879) yang me-
nyatan markup Language sebagai standart
untuk pembuatn dokumen-dokumen. ISO
membuat bahasa ini dari GML milik IBM,
tetapi memberinya nama lain, yaitu SGML
(standart Generaliezed Markup Language).
Perintah-perintah HTML diletakkan dalam
file berekstensi *.html dan ditandai dengan
menggunakan tag (tanda) yang berupa karakter
“<” dan “>”. Tidak seperti bahasa pemrograman
berstruktur prosedural seperti pascal dan C,
HTML tidak mengenal prosedur, fungsi ataupun
looping. Kode-kode HTML dibaca oleh browser
dengan urutan dari atas ke bawah tanpa
adanya lompatan-lompatan.
PHP: Hypertext Preprocessor (PHP)
PHP dikenal sebagai scripting yang mampu
menyatu dengan tag-tag HTML, Dan dieksekusi
di server. PHP digunakan untuk membuat ha-
laman WEB yang dinamis seperti halnya Active
sever Pages (ASP) atau jav server pages (JSP).
Versi pertamanya dibuat oleh rasmus-Le-
dorf pada tahun 1995. Versi ini berupa sekum-
pulan scrpt PERL. Berdasarkan hasil survey
netcraft pada bulan desember 1999, lebih dari
satu juta site yang menggunakan PHP, termak-
sud perusahaan besar seperti Mitsubshi, Redh-
at, Der Spiegel, NAS, Ericson, MP3-Lycos dan
banyak lagi. Berdasarkan survey Esoft pada
bulan november 1999, 23% pengguna Wamp
server menggunakan PHP.
PHP dipilih sebagai bahasa pemrograman
server side karena :
1. Life cyle yang singkat sehingga PHP sealu
up to dae megikuti perkembangan teknoligi
internet
2. Cros platfrom, PHP dapat dipakai dihampir
semua Web server yang ada dipasaran
(apache, AOLServer, fhttd, Microsoft IIS,
Xitami dan lain-lain) yang dijalankan pada
berbagai sistem operasi (Liux, UNIX, Sola-
ris, Windows) dengan demikian, proses de-
voloving dapat dilakuan mengunakan sis-
tem operasi yang berbeda dengan sistem
operasi yang digunakan setelah publsh (mi-
salnya, devoloving di windows kemudian di-
pasang diweb server yang menggunakan
sistem operasi Linux).
3. PHP mendukung banyak paket database
baik yang komersil maupun nonkomersil,
seperi MySQL, postgreSQL, mSQL, Oracle,
Informix, Microsoft SQL server, dan banyak
lagi.
PHP dapat diinstal sebagai bagian atau mo-
del dari Wampserver atau sebagai GGI script
yang mandiri. Banyak keuntungan yang yang
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diperoleh jika menggunakan PHP sebagai mo-
dul dari Wamp Server diantaranya adalah :
1. Waktu eksekusi lebih cepat
2. Akses database yang lebih flexsibel
3. Tingkat keamanan yang lebih tinggi
Dalam pengembangan halaman Web dina-
mis, PHP biasanya dimanfaatkan untuk meng-
ambil data-data Yang disimpan dalam databa-
se. Data yang ditampilkan dapat disesuaikan
dengan berbaga kondisi, misalnya hanya diam-
bil daa-data yang ditulis hari ini. Dengan cara
ini, administrasi situs hanya perlu dimasukan
data ke database, dan PHP akan mengambil
data yang paling baru untuk ditampilkan (ber-
dasarkan sumber dari crag hilton, jeff wills, buil-
ding database aplicaions n the web using, ad-
dison-wesley,2000)
Wamp Server
Web server atau lebih tepatnya world wide
wibe server adalah sever internet yang mampu
melayani koneksi transfer data dalam protokol
HTTP. Web server dirancang untuk melayani
bahasa jenis data, mulai dari text, hypertext,
gambar(image), suara,plug in an lain sebagai-
nya. Web server pada umumnya melayani data
dalam bentuk file HTML. Dan file ini kemudaia
dapatdkaitkan ke file HTML lainnya.
Wamp server merupakan web server yang
bersifa open source dan mempunyai perfoman-
ce yang sanga bagus,flexsibel, dan mendukung
berbagai macam platform sistem perasi seperti
windows NT/9, UNIX, Netware 5x, OS/2, dan
berbagai macam sitem operasi lainnya. Wamp
server sangat cepat sekali mengeluarkan up-
date terbarunya sehingga mengurangi muncul-
nya bugs dan kelemahan program. Feature
yang diberikan oleh apache antara lain :
1. Authentifkasi user menggunakan password
pada DBM database
2. Pengaturan respon terhadap pesan kesalah-
an bia terjadi msalah
3. Multple directory index
4. URL yang flexsibel dan tidak terbatas
5. Virtual host, dan sebagainya (berdasarkan
sumber dari wamp server documentation,
apache 1.3 user’s guide, apache software
foundaion, 2002)
3. PERANCANGAN SISTEM
Perancangan Sistem rawat Inap Rumah Sakit
Dalam perancangan sistem software yang
digunakan untuk menjalankan  program website
yang dibangun adalah Wamp sedangkan untuk
penggunaan bahasa pemogramannya maka
menggunakan PHP dan MySQL sebagai data-
basenya. Dalam pembuatan kode program ra-
wat inap RS ini menggunakan software Note-
Pad++
Entity Relationship Diagram
Entity Relationship Diagram (ERD) meru-
pakan suatu alat pemodelan yang digunakan
untuk menggambarkan hubungan antar entitas
yang terjadi, berisi komponen-komponen entitas
dan relationship yang masing-masing dilengkapi
dengan atribut-atribut yang merepresentasikan
seluruh fakta dari sebagian dunia nyata. Entity
Relationship dalam membangun toko online
adalah suatu model jaringan susunan data yang
disimpan dalam sistem secara abstrak. Atau
sebuah teknik untuk menggambarkan informasi
yang dibutuhkan dalam sistem dan hubungan
antar data-data tersebut berisi komponen-kom-
ponen entitas dan relationship yang masing-
masing dilengkapi atribut-atribut yang mempre-
sentasikan seluruh fakta dari sebagian dunia
nyata. Analisis basis data pada aplikasi ini da-
pat dilihat pada gambar berikut ini.
Gambar 2. ERD rawat inap RS
Perancangan Model Logika (Data Flow Dia-
gram)
Data Flow Diagram (DFD) merupakan mo-
del dari sistem untuk menggambarkan pemba-
gian sistem ke modul yang lebih kecil. Salah
satu keuntungan menggunakan diagram alir da-
ta adalah memudahkan pemakai yang kurang
menguasai bidang computer untuk mengerti sis-
tem yang akan dikerjakan. Pada tahap analisa,
penanganan notasi simbol lingkaran dan anak
panah menggambarkan arus data dalam peran-
cangan system sangat membantu dalam komu-
nikasi sengan pemakaian sistem menggunakan
notasinotasi untuk menggambarkan arus dari
data sistem.
Diagram Context / DFD level 0
Diagram context disebut juga dengan model
system fundamental atau model konteks, mem-
persentasikan seluruh elemen system sebagai
bubble tunggal dengan data input dan output
yang ditunjukan oleh anak panah yang masuk
keluar secara berurutan. Proses tambahan (Bu-
bble) dan jalur aliran informasi dipersentasikan
pada saat DFD tingkat 0 dipartisi untuk meng-
ungkap detail yang lebih.















Gambar 3.  DFD Level 0
Pada diagram konteks diatas terdapat 2
objek, yaitu Pasien dan Admin. Pasien dapat
memberikan data diri dan keluhan. Sedangkan
Admin dapat melihat Hasil data yang diinputkan
oleh pasien.
Data Flow Diagram Level 1.
Data Flow Diagram level 1 ini menjelaskan
proses-proses yang terjadi pada sistem penju-
alan online secara lebih rinci lagi, yang dilaku-
kan oleh dua user yaitu admin dan konsumen.
Gambar 4. DFD Level 1
Data Flow Diagram Level 2
DFD Level 2 Proses Manajemen Admin.
Gambar 5. DFD Level 2 Proses Daftar Member
Perancangan Database
Database dari Rancang Bangun sistem si-
mulasi rawat inap RS ini adalah menggunakan
MySQL yang diberi nama “rumahsakit”. Berikut
beberapa table yang dibuat.
1. Tabel Data pendaftar – Tabel Kota
Tabel ini digunakan untuk menampung data
pasien pendaftar. Berikut spesifikasi field
yang dibutuhkan.
Tabel 1. Struktur Tabel pendaftar
2. Table Kamar
Tabel ini digunakan untuk menampung data
kamar yang ada di rmah sakit tersebut. Be-
rikut spesifikasi field yang dibutuhkan
Tabel 2. Tabel kamar
3. Tabel Rumah sakit
Tabel ini digunakan untuk menampung data
rumah sakit . Berikut spesifikasi field yang
dibutuhkan.
Tabel 3. Tabel Rumah Sakit
4. Tebel user
Tabel ini digunakan untuk menampung data









Sistem Informasi Rawat Inap Rumah Sakit …………  (Sarifudin)
148
Tabel 4. Tabel user
Relasi antar Tabel
Setelah informasi dipecah-pecah kedalam
tabel-tabel yang terpisah, langkah selanjutnya
adalah menentukan hubungan antar tabel yang
merupakan inti dari model database relasional.
Kami akan menggunakan field-field dengan nilai
yang sama untuk menghubungkan antara tabel
yang satu dengan yang lainnya.
Gambar 5. Relasi antar table
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah Sistem pemesanan rawat inap  pa-
da rumah sakit selesai direalisasikan, maka da-
pat di lihat berikutnya:
Coding
a. Koneksi.php
Skript koneksi.php inilah yang digunakan
untuk menghubungkan Sistem simulasi ra-
wat inap Otomatis dengan database, pada
percobaan kali ini database tersimpan pada
mysql dalam WAMP Server. Untuk lebih je-
lasnya bisa ditunjukan pada Gambar 6.
b. Media.php
Skript media.php digunakan untuk mendata
semua ruangan yang ada di rumah sakit
dan data rumah sakit yang masuk di sistem
Implementasi Sistem
Halaman Utama
Pada saat user menjalankan sistem, maka
Halaman Home inilah yang akan muncul sebe-
lum pasien masuk ke dalam menu lainnya. Pa-
da Halaman Home terdapat beberapa info data
kamar telah terisi atau kosong pasien/ pengun-
jung dapat melihat data kamar rumah sakit de-
ngan kapasitas kamar terisi,kamar kosong dan
otal dari ruangan di setiap rumah sakit.
Gambar 6. Coding Koneksi.php
Gambar 7. Halaman Beranda
Halaman daftar Kamar
Di menu ini pengunjung dapat melakukan
pendaftaran kamar rawat inap setelah melihat
lebih detail kamar yang dimaksud dan kehenda-
ki sesuai kebutuhan si pasien tersebut.di menu
ini si sebelum melakukan registrasi si pendaftar
harus memasukan rumah sakit mana yang hen-
dak dituju dan type kamar seperti apa yang iya
kehendaki untuk dipesan setalah itu harus me-
masukan nama, alamat, no telpon dan keluhan/
penyakit apa yang sedang pasien derita setelah
melengkapi semua persyaratan registrasi baru
lah si pendaftar bisa memesan kamar denan
catatan apabila dalam waktu 2 jam si pasien ti-
dak datang ke rumah sakit tersebut untuk mela-
kukan registrasi ulang maka data pendafar de-
ngan sendiri ny terhapus oleh sistem.
Halaman List pendaftar
Di dalam menu data pendaftar kamar rumah
sakit ini pengunjung yang sudah melakukakan
registrasi di menu pendaftaran, datanya akan
masuk secara otomatis ke dalam menu data
pendaftar di dalam halaman ini terdapat kolom
nama pasien yang telah didaftar, tanggal pen-
daftaran, jam melakukan daftar/registrasi,rumah
sakit yang dituju, dan type/jenis kamar yang di-
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hendaki dan terdapat kolom detail,maksud dari
kolom detail ini adalah untuk melihat secara
detail/lengkap data pasien yang telah didaftar-
kan seperti gambar 9 di bawah ini.
Gambar 8. Halaman daftar kamar
Gambar 9. Halaman List pendaftar
Gambar 10. Halaman Detail informasi pasien
5. PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarakan latar belakang pemikiran di
atas, maka diperlukan suatu sistem informasi
Rawat Inap Rumah sakit berbasis web untuk ru-
mah sakit guna mendukung kebutuhan infor-
masi yang cepat, akurat dan tepat waktu, dan
lebih baik dari yang sudah ada .
Saran
Setelah melakukan implementasi dari Sistem
rawat inap Rumah Sakit. beberapa hal yang
bisa dijadikan saran untuk pengembangan lebih
lanjut yaitu :
1. Untuk ke depannya diharapkan sistem ini
bisa dikembangkan lagi. Baik dari segi kea-
kuratan atau dari segi luang lingkup sistem,
2. Diharapkan setiap rumah sakit yang ada da-
pat memberikan data yang sebenarnya se-
hingga Data yang kami input lebih akuarat.
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